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Abstract

The purpose of this research was to determine the influence of transformational leadership on employee
performance, compensation on employee performance, and organizational culture on omployee performance in
BMT NU Jombang. This Research object is BMT NU Jombang employee using qualitative descriptive research
method. The analysis technique used is a multiple linier regression that will answer problems regarding the
influence of transformational leadership, compensation, and organizational culture on employee performance in
BMT NU Jombang. The result of the research explained (1) transformational leadership have a significant
influence culture on omployee performance in BMT NU Jombang, (2) compensation have a significant influence
culture on omployee performance in BMT NU Jombang, (3) organizational culture have a significant influence
culture on omployee performance in BMT NU Jombang.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
karyawan, kompensasi terhadap kinerja karyawan, danI budayaI organisasiI terhadapI kinerjaI karyawanIdi BMTI
NUI Jombang.I ObyekI penelitianI iniI adalahI karyawanI BMTI NUI Jombang. Dengan menggunakan metode
penelitian deskriptif kuantitatif.I TeknikI analisisI yangI digunakanI adalahI regresiI linierI berganda yang akanI
menjawabI permasalahanI mengenaiI pengaruhI kepemimpinanI transformasional,I kompensasi,I danI budayaI
organisasiI terhadapI kinerjaI karyawanIdiI BMTI NUI Jombang. Hasil penelitian menjelaskan (1) kepemimpinan
transformasional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di BMT NU Jombang, (2)
kompensasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di BMT NU Jombang, (3) budaya
organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di BMT NU Jombang

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kompensasi, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan
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Pendahuluan
Indonesia adalah negara besar dan terus berupaya meningkatkan perekonomiannya.

Perkembangan ekonomi semakin berjalan dinasmis karena semakin banyaknya sektor ekonomi
yang berkontribusi dalam pembangunan perekonomian nasional. Lembaga keuangan adalah salah
satu transaksi yang paling populer. Dengan meningkatnya jumlah transaksi keuangan, berbagai
jenis lembaga keuangan akan muncul tergantung pada kebutuhan daerah. Saat ini, banyak
lembaga keuangan muncul di tengah-tengah masyarakat tradisional dan syariah. Seperti halnya
Baitul Mal wat Tamwil (BMT), lembaga keuangan ini melayani kebutuhan masyarakat dengan
prinsip syariah.

Fenomena penerapan prinsip syariah pada lembaga keuangan saat ini berkembang pesat.
Seperti halnya BMT, salah satu lembaga keuangan syariah ini berusaha memberdayakan
masyarakat kelas bawah. BMT beroperasi menggunakan prinsip-prinsip Syariah berdasarkan
Al-Qur'an dan hadits. Tidak seperti lembaga keuangan tradisional, BMT menggunakan sistem
bagi hasil pelanggan. Tidak ada beban tambahan bagi mereka yang ingin melakukan pembiayaan
atau transaksi pinjaman.

Ada beberapa produk yang ditawarkan oleh pihak BMT yang diantaranya, produk
pembiayaan, produk tabungan, produk peminjaman, dll. Untuk memikat hati para calon nasabah,
biasanya para karyawan menyebarkan brosur kepada rekan dan tetangga dekat di sekitar
lingkungan rumahnya. Dikarenakan metode ini cukup baik untuk diterapkan di BMT ini. Sasaran
dari BMT lebih banyak untuk mendukung Usaha Kecil Menengah ( UKM ) untuk membiayai
usahanya dengan prinsip yang sesuai dengan syariat islam. Sebagian besar kegiatan bisnis di
Indonesia terdiri dari usaha kecil dan menengah ( Aziz, 2008I ). Hal tersebut juga diharapkan
akan membantu perekonomian masyarakat menengah ke bawah yang ingin melakukan transaksi
dengan BMT.

BMT merupakan salah satu penggerak sektor ekonomi nyata. Yang mana akan berkembang
pesat jika didukung dengan adanya sumber dana dan sumber daya manusia yang baik. BMT
sebagai salah satu lembaga keuangan mikro syariah harus terus melakukan evaluasi setiap
permasalahan yang ada di pihak internalnya. Supaya upaya untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat dan mengembangkan usahanya tidak terhalang oleh permasalahan yang ada di
internal. BMT selama ini juga berkontribusi untuk proses pembangunan di Indonesia. Sehingga
perlahan nanti akan sedikit demi sedikit akan membantu mengurangi jumlah kemiskinan yang
ada di Indonesia.

Untuk mencapai visi dan misi yang diusung oleh suatu lembaga atau organisasi, maka perlu
adanya dukungan pengelolaan manajerial yang baik dan benar. Untuk menuju tercapainya visi
danI misiI tersebut, maka harus juga dibutuhkan kerja sama antara pemimpin dengan
karyawannya supaya menimbulkan kinerja yang baik diantaranya. Kinerja yang sudah baik harus
tetap dijaga dan terus ditingkatkan. Maka dari itu, tercapai atau tidaknya visi dan misi dari
organisasi tergantung kepada para pemimpin. Karena pemimpin di dalam organisasi berperan
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sangat besar guna keberhasilan suatu organisasi. Berg dan Baron (dalam Anikmah, 2008)
menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan suatu unsur kunci dalam keefektifan organisasi.

Dalam situasi ini, kepemimpinan transformasional akan memainkan peran yang sangat
penting bagi setiap organisasi. Kepemimpinan transformasional adalah salah satu kemampuan
untuk menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk mencapai dan bahkan melebihi hasil yang
diinginkan. Sebagaimana dikemukakan (Robbins danI Judge, 2015), gaya kepemimpinan
transformasional adalah seorang pemimpin yang menginspirasi para pengikutnya untuk
mengesampingkan kepentingan pribadinya demi kebaikan organisasi dan dapat memberikan
dampak yang besar bagi para pengikutnya. Kepemimpinan transformasional pada prinsipnya
mendorong bawahan untuk berbuat lebih baik dari yang dapat mereka lakukan. Dengan kata lain
dapat meningkatkan kepercayaan bawahan yang akan mempengaruhi kinerjanya.

Selain kepemimpinan transformasional yang diterapkan, karyawan juga membutuhkan
sebuah kompensasi. Yang mana kompensasi diharapkan untuk menunjang kebutuhan dari
karyawan supaya bisa bekerja lebih baik lagi. Pemberian kompensasi ini bertujuan untuk
memberikan dukungan dan reward bagi karyawan yang sudah melampaui target yang diberikan.
Kompensasi merupakan hal yang penting bagi karyawan sebagai individu, karena pemberian
kompensasi merupakan pencerminan atau ukuran nilai pekerjaan itu sendiri. Sehingga dengan
diberikannya kompensasi ini diharapkan karyawan bisa loyal terhadap organisasi serta bisa
mengembangkan kinerjanya lagi. Bejo Siswanto (2003) mengatakan bahwa kompensasi adalah
istilah luas yang berkaitan dengan imbalan materi yang diterima orang melalui hubungan kerja
mereka dengan organisasi. Selain kompensasi materi, kompensasi juga dapat dalam bentuk non
materi. Rivai (2004) menyatakan bahwa kompensasi non materi terdiri dari kapabilitas
perusahaan, definisi rasa nyaman dalam bekerja, kesempatan promosi jabatan, motivasi dari
perusahaan, serta lingkungan kerja.

Selain kepemimpinan transformasional dan kompensasi, untuk menghasilkan kinerja
karyawan yang lebih optimal juga harus didukung dengan adanya budaya organisasi. Robbins
(2004) mengartikan “organizational culture as a system of shared meaning held by members that
distinguishes the organizational with another organizaational, which is a set of the main
characteristics that are valued by the organizatio”. Artinya adalah bahwa budaya organisasi
merupakan sistem makna bersama serta dianut para anggota-anggota yang mana menjadi
pembeda suatu organisasi dari organisasi lain yang berarti seperangkat ciri utama yang dihargai
oleh suatu organisasi. Dengan adanya suatu budaya organisasi, dapat mencerminkan suatu
bingkai positif serta dapat menghasilkan tingkat kedisiplinan serta kinerja yang lebih baik untuk
kedepannya.

Menurut Mathis dan Jackson (2001) Kinerja adalah hasil dari kemampuan karyawan
dikalikan dengan usaha dan dukungan. Dengan demikian, kinerja akan menurun jika salah satu
faktor dikurangi atau tidak ada. Dalam hal ini suatu pekerjaan memiliki persyaratan tertentu
untuk mencapai suatu tujuan yang disebut standar pekerjaan. Intinya, penilaian kinerja dapat
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dilihat sebagai alat untuk memverifikasi bahwa karyawan memenuhi standar kinerja yang
ditetapkan.

Berdasarkan informasi yang didapatkan oleh penulis, problematika yang sering terjadi adalah
terkait ketidaksamaan pendapat antara pemimpin dengan karyawannya. Yang mana dari
problematika tersebut akan menjadi sebuah keputusan yang kurang baik diantara keduanya.
Apalagi berhubungan dengan pembiayaan nasabah, yang mana pemimpin dan karyawan harus
sependapat untuk menentukan apakah layak atau tidak nasabah tersebut diberikan pembiayaan.

Untuk kompensasi yang diberikan oleh instansi kepada karyawan adalah setiap bulannya
diberikan kebutuhan pokok seperti beras dll. Mungkin pihak dari instansi bisa memberikan
kompensasi yang lain seperti promosi jabatan ataupun memberikan berupa finansial bagi
karyawan yang sudah mencapai targetnya dengan baik. Terkait budaya organisasi yang
diterapkan didalamnya sudah layak. Mungkin masih ada beberapa karyawan yang kurang disiplin
untuk menjalankan aturan yang sudah diterapkan.

Dari penjelasan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui
pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan, kompensasi terhadap
karyawan, dan budaya organisasi terhadap karyawan di BMT NU Jombang.

Metode Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah BMT NU Jombang. Alasan dipilihnya BMT NU Jombang

adalah masih terjadi ketidaksamaan antara pemimpin dengan karyawan serta serta penurunan
motivasi terhadap karyawan guna memperbaik kinerjanya. Terkait kompensasi yang diberikan
oleh instansi kepada karyawan layaknya masih kurang. Sehingga nantinya mungkin akan
berpengaruh terhadap kinerja yang diberikannya. Serta masih terdapat beberapa karyawan yang
kurang disiplin untuk melaksanakan pekerjaan dan kurang taat dengan aturan yang diterapkan
didalam intansi.

Berdasarkan pada rumusan masalah, variabel penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu
variabel dependen dan variabel independen. Yang mana variabel independen dalam penelitian ini
adalah kepemimpinan transformasional (X1), kompensasi (X2), dan budaya organisasi (X3).
Sedangkan variabel dependennya adalah kinerja karyawan (Y).

Menurut Sugiyono (2002), Populasi adalah bidang pembangkitan yang terdiri dari objek dan
subjek yang telah diubah menjadi jumlah dan karakteristik tertentu yang harus dipelajari oleh
peneliti dan kemudian disimpulkan. Penelitian ini melibatkan karyawan dari BMT NU Jombang
dengan jumlah populasi 93 orang. Menurut Arikunto (1998), sampel adalah bagian dari populasi
(sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti) dan diambil sebagai sumber informasi untuk
proses penelitian yang akan dilakukan. Menurut Cohen (2007), semakin banyak jumlah spesimen
pada suatu populasi yang ada, semakin baik. Namun, ada jumlah minimal yang harus diambil
oleh peneliti, yaitu 30 sampel. Sehingga jumlah sampel yang menjadi objek penelitian ini adalah
40 orang.
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Pengumpulan data untuk penelitian ini adalah observasi langsung ke instansi serta
melakukan penyebaran berupa angket atau kuesioner ke karyawan untuk dijadikan data primer.
Untuk memperkuat data penelitian, maka peneliti juga manambahkan buku maupun jurnal
sebagai tambahan referensi.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi
linier adalah regresi linier untuk menganalisis besarnya hubungan dan pengaruh lebih dari dua
variabel bebas (Suharyadi dan Purwanti, 2004). Dalam penelitian ini, analisis regresi linier
berganda digunakan untuk memprediksi status variabel dependen (kepemimpinan
transformasional, kompensasi, dan budaya organisasi) dan variabel independen (kinerja karyawan)
sebagai indikator. Analisis regresi multivariat digunakan dengan melibatkan dua atau lebih
variabel bebas antara variabel bebas (Y) dan variabel bebas (X1, X2, dan X3).

Hasil dan Pembahasan
UjiI Validitas
UntukI mengukurI suatuI butirI angketI pertanyaanI dapatI dinyatakanI validI apabilaI ⸀

hitungI >I ⸀tabel.I NilaiI ⸀tabelI untukI ujiI duaI arahI padaI tarafI kepercayaanI 99%I atauI
signifikasiI 1%I (p=I 0,01)I dapatI dicariI berdasarkanI jumlahI respondenI atauI N.I YangI
manaI NI =I 40,I makaI derajatI bebasnyaI adalahI NI –I 2I =I 40I –I 2I =I 38.I NilaiI ⸀tabelI
duaI arahI padaI dfI =I 38I danI pI =I 0,01I adalahI sebesarI 0,403I tiap-tiapI variabel.

Pertanyaan RI tabel RI hitung Satuan
1 0,833 0,403 Valid
2 0,774 0,403 Valid
3 0,842 0,403 Valid
4 0,763 0,403 Valid
5 0,836 0,403 Valid
6 0,851 0,403 Valid
7 0,704 0,403 Valid

Pertanyaan RI tabel RI hitung Satuan
1 0,495 0,403 Valid
2 0,651 0,403 Valid
3 0,559 0,403 Valid
4 0,715 0,403 Valid
5 0,856 0,403 Valid
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6 0,827 0,403 Valid
7 0,682 0,403 Valid

Pertanyaan RI tabel RI hitung Satuan
1 0,687 0,403 Valid
2 0,688 0,403 Valid
3 0,784 0,403 Valid
4 0,824 0,403 Valid
5 0,762 0,403 Valid
6 0,707 0,403 Valid
7 0,618 0,403 Valid

Pertanyaan RI tabel RI hitung Satuan
1 0,660 0,403 Valid
2 0,720 0,403 Valid
3 0,708 0,403 Valid
4 0,635 0,403 Valid
5 0,651 0,403 Valid
6 0,809 0,403 Valid
7 0,721 0,403 Valid
8 0,796 0,403 Valid

I SumberI :I OlahI DataI PenelitiI 2022
DariI ketigaI tabelI diI atasI dapatI menjelaskanI setiapI butirI pertanyaanI dariI setiapI variabelI
memilikiI nilaiI rI hitungI >I dariI rI tabel.I MakaI kesimpulannyaI adalahI bahwaI setiapI itemI
pertanyaanI variabelI kepemimpinanI transformasional,I kompensasi,I budayaI organisasi,I danI
kinerjaI karyawanI telahI memenuhiI syaratI ujiI validitas.I
UjiI Reabilitas
InstrumenI penelitianI dapatI dikatakanI reliabelI yaituI denganI caraI melihatI perbandinganI
antaraI nilaiI ⸀ hitungI denganI ⸀ tabelI padaI tarafI kepercayaanI 99%I (signifikasiI 1%).I
SuatuI kuesionerI atauI angketI bisaI dikatakanI reliabelI apabilaI mempunyaiI nilaiI alphaI
sebesarI 0,6I atauI lebih.I JikaI nilaiI AlphaI semakinI mendekatiI 1,I berartiI bahwaI semakainI
tinggiI pulaI tingkatI kekonsistenanI reailitasnya.

Variabel Reabilitas Alpha ket
X1I (kepemimpinanI transformasional) 0,403 0,906 Valid

X2I (kompensasi) 0,403 0,811 Valid
X3I (budayaI organisasi) 0,403 0,845 Valid
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YI (I kinerjaI karyawan) 0,403 0.863 Valid
Sumber : OlahI DataI PenelitiI 2022

DariI tabelI tersebutI dapatI diartikanI bahwaI setiapI nilaiI alphaI variabelI lebihI besarI dariI
nilaiI standarnyaI senilaiI 0,403.I SehinggaI dapatI disimpulkanI semuaI itemI pertanyaanI
setiapI variabelI sudahI memenuhiI syaratI dariI ujiI reabilitas.

AnalisisI RegresiI LinierI Berganda
ModelI persamaanI regresiI linierI padaI penelitianI iniI bertujuanI untukI mengetahuiI seberapaI
besarI pengaruhI variabelI kepemimpinanI transformasional,I kompensasi,I danI budayaI
organisasiI terhadapI kinerjaI karyawanI BMTI NUI Jombang.I

Coefficientsa

Model

UnstandardizedI
Coefficients

Standardize
dI

Coefficient
s

t Sig.

CollinearityI
Statistics

B
Std.I
Error Beta

Toleranc
e VIF

1 (Constant) 7,467 3,104 2,406 ,021
kepemimpina
nI
transformasio
nal

-,056 ,137 -,059 -,407 ,687 ,454 2,205

kompensasi ,148 ,145 ,153 1,027 ,311 ,426 2,349
budayaI
organisasi

,764 ,154 ,737 4,955 ,000 ,428 2,336

a.I DependentI Variable:I kinerjaI karyawan
Sumber : OlahI DataI PenelitiI 2022

Dari tabelI CoefficientsI diI atasI dapatI ditulisI dalamI bentukI persamaanI regresiI bentukI
StandardizedI CoeffientsI sehinggaI diperolehI persamaanI sebagiI berikutI :I

Y=7,467+(-0,056X1)+0,148X2+0,764X3

BerdasarkanI persamaanI regresiI linierI bergandaI tersebut,I makaI dapatI dijelaskanI sebagaiI
berikut:

1. NilaiI konstantaI persamaanI diI atasI sebesarI 7,467.I AngkaI tersebutI menunjukkanI
indikasiI kinerjaI karyawanI (Y)I diI BMTI NUI JombangI apabilaI kepemimpinanI
transformasionalI (X1),I kompensasiI (X2),I danI budayaI organisasiI (X3)I diabaikan.I
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2. KoefisienI nilaiI variabelI kepemimpinanI transformasionalI (X1)Imemperoleh nilai
0,056I denganI tandaI negatif.I HalI tersebut mengindikasikan bahwa terjadi penurunan
pemberian kompensasi terhadap karyawan.

3. KoefisienI nilaiI variabelI kompensasiI (X2)I memperoleh nilai 0,148I denganI tandaI
positif.I HalI tersebut mengindikasikan jika kepemimpinan transformasional diterapkan,
maka kinerj karyawan yang dihasilkan akan meningkat.

4. KoefisienI nilaiI variabelI budayaI organisasiI (X3)I memperoleh nilai 0,764I denganI
tandaI positif.I HalI tersebut mengindikasikan jika budaya organisasi diterapkan dengan
baik, maka akan mengurangi tingkat kedisiplinan para karyawan.

UjiI Hipotesis
UjiI T
UjiI Timemiliki tujuan untukI mengujiI hipoteisI penelitianI mengenaiI pengaruhI variabelI
kepemimpinanI transformasional,I kompesasi,I danI budayaI organisasiI secaraI parsialI
terhadapI variabelI kinerjaI karyawan.

Coefficientsa

Model

UnstandardizedI
Coefficients

Standardize
dI

Coefficient
s

t Sig.

CollinearityI
Statistics

B
Std.I
Error Beta

Toleranc
e VIF

1 (Constant) 7,467 3,104 2,406 ,021
Kepemimpinan
transformasion
al

-,056 ,137 -,059 -,407 ,687 ,454 2,205

kompensasi ,148 ,145 ,153 1,027 ,311 ,426 2,349
Budaya
organisasi

,764 ,154 ,737 4,955 ,000 ,428 2,336

a.I DependentI Variable:I kinerjaI karyawan
Sumber : OlahI DataI PenelitiI 2022

BerdasarkanI tabelI CoefficientsI diI atasI bahwaI nilaiI signifikasiI variabelI kepemimpinanI
transformasionalI yaituI 0,0687,I nilaiI signifikasiI variabelI kompensasiI sebesarI 0,311,I danI
nilaiI signifikasiI variabelI budayaI organisasiIyaitu 0,000I yangI lebihI kecilI dariI 0,05.I
DenganI demikianI kesimpulannya adalah variabelI kepemimpinanI transformasional,I
kompensasi,I danI budayaI organisasiI memilikiI pengaruhI terhadapI kinerjaI karyawan.
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UjiI F
UjiI FI memiliki tujuanI untukI mencariI apakahI variabelI independenI secaraI simultanI
(bersama-sama) mempengaruhiI variabelI dependen.

ANOVAa

Model
SumI ofI
Squares df

MeanI
Square F Sig.

1 Regression 319,532 3 106,511 23,159 ,000b

Residual 165,568 36 4,599
Total 485,100 39

a.I DependentI Variable:I kinerjaI karyawan
b.I Predictors:I (Constant),I budayaI organisasi,I kepemimpinanI
transformasional,I kompensasi

Sumber : OlahI DataI PenelitiI 2022

BerdasarkanI tabelI ANOVAI bisaI dilihatI untukI nilaiI signifikasinyaI yaituI 0,000I yang lebihI
kecilI dariI 0,05. DenganI demikianI kesimpulannya adalah bentukI regresiI linierI bergandaI iniI
layakI untukI dipergunakan.I MakaI untukI variabelI independenI yangI meliputiI
kepemimpinanI transformasional,I kompensasi,I danI budayaI organisasiI berpengaruhI
signifikanI secaraI simultanI terhadapI variabelI kinerjaI karyawan.

UjiI KoefisienI DeterminasiI (R2)
UjiI iniI bertujuan untukI melihatI besarnyaI nilaiI adjustedI R2I sertaI mengetahui variabelI
kinerjaI karyawanI yangIbisaI dijelaskanI olehI variabelI kepemimpinanI transformasional,I
kompensasi,I danI budayaI organisasi.

ModelI Summaryb

Model R
RI

Square
AdjustedI RI

Square

Std.I ErrorI
ofI theI

Estimate
Durbin-Wats

on
1 ,812a ,659 ,630 2,145 1,290

a.I Predictors:I (Constant),I budayaI organisasi,I kepemimpinanI
transformasional,I kompensasi

b.I DependentI Variable:I kinerjaI karyawan

BerdarsarkanI hasilI tabelI diI atas,I dapatI dilihatI nilaiI adjustedI R2I adalahI sebesarI 0,630.I
AngkaI tersebutI menyatakanI bahwaI 63%I variabelI kinerjaI karyawanI mampuI dijelaskanI
olehI variabelI kepemimpinanI transformasional,I kompensasi,I danI budayaI organisasi.I
SedangkanI 37%I lainnyaI adalahI faktorI lainnya.I
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PembahasanI
PengaruhI KepemimpinanI TransformasionalI TerhadapI KinerjaI KaryawanI diI BMTI
NUI Jombang

Hasilnya menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional (X1) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), hal ini dapat dibuktikan dengan melihat nilai
signifikasi yaitu 0,687 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, apabila sistem kepemimpinan
transformasional bisa diterapkan dan digunakan, maka akan menghasilkan kinerja karyawan yang
memuaskan. Dan jika penerapan gaya kepemimpinan transformasional tidak diterapkan, maka
kinerja karyawan juga akan semakin menurun.

Hasil penelitian di atas juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tria Mondiani
(2012), yang juga mengatakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan. Akan tetapi, penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian
Wahyu Budi Priyanto (2016) yang menyatakan dalam kepemimpinan transformasional di PT. Bo
Kyung Pasuruan tidak memiliki pengaruh positif serta tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Dengan demikian maka kesimpulan yang bisa diambil adalah kepemimpinanI
transformasionalI sangatI diperlukanI danI dibutuhkanI olehI BMTI NUI Jombang.I YangI manaI
merupakanI salahI satu caraI untukI meningkatkanI kinerjaI karyawan.I YangIharusI
diperhatikanI olehI instansiI adalahI pemimpinI harusI respectI terhadapI karyawan,I
menginspirasiI karyawan,I meningkatkanI kreativitasI sertaI inovasiI karyawan,I danI
memperlakukanI karyawanI sesuaiI denganI kebutuhanI danI kemampuanI dariI setiapI
karyawannya.

PengaruhI KompensasiI TerhadapI KinerjaI KaryawanI diI BMTI NUI Jombang
Hasilnya menunjukkanI bahwaI kompensasiI (X2)I memilikiI pengaruhI secaraI signifikanI

terhadapI kinerjaI karyawanI (Y).I HalI iniI bisaI dibuktikanI denganI melihatI nilaiI
signifikasinyaI sebesarI 0,311I yangI manaI lebihI kecilI dariI 0,05.I OlehI karenaI itu, instansi
juga harus menyesuaikan kompensasi karyawan sesuai dengan pekerjaan serta hasilnya. Apabila
karyawan menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan melampaui target, maka pihak instansi
juga harus memberikan kompensasi yang sesuai. Dengan demikian karyawan akan terus menjaga
semangatnya guna mencapai kinerja yang lebih baik lagi.

HasilI penelitianItersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehI UsmanI Fauzi
(2014)I menyebutkanI bahwaI variabelI kompensasiI mempunyai pengaruh yangI positifI danI
signifikanI terhadapI kinerjaI karyawan.I HasilI yangI serupaI jugaI didapatkanI olehI penelitianI
yangI dilakukanI (WahyuI BudiI Prianto,I 2016)I yang menyatakan bahwa kompensasi di PT. Bo
Kyung Pasuruan juga mempunyai pengaruh positif serta signifikn terhadap kinerja karyawan
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mana variabel kompensasiI juga menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Bo Kyung Pasuruan.

PengaruhI BudayaI OrganisasiI TerhadapI KinerjaI KaryawanI diI BMTI NUI Jombang
Hasilnya menunjukkanI bahwaI budayaI organisasiI (X3)I memilikiI pengaruhI secaraI

signifikanI terhadapI kinerjaI karyawanI (Y).I HalI iniI bisaI dibuktikanI denganI melihatI nilaiI
signifikasinyaI yaituI 0,000I yangI manaI lebihI kecilI dariI 0,05.I OlehI karenaI itu,I jikaI
semakinI tinggiI budayaI organisasiI yangI diterapkanI didalamI instansi,I makaI semakinI
tinggiI pulaI kinerjaI karyawanI yangI dihasilkan.I DanI sebaliknya,I semakinI rendahI budayaI
organisasiI makaI semakinI rendahI jugaI kinerjaI karyawan.

PenelitianI sejalan juga dengan penelitian olehI Trang (2013)I yangI menyatakanI bahwaI
budayaI organisasiI mempunyai pengaruh yangI positifI sertaI signifikanI terhadapI kinerjaI
karyawanI padaI PerwakilanI BPKPI ProvinsiI SulawesiI Utara.I HasilI yangI serupaI jugaI
didapatkanI olehI Afhita,I Muis,I danI Umar (2014)I yangI manaI merekaI membuktikanI bahwaI
budayaI organisasiI mempunyai pengaruhI positifI sertaI signifikanI terhadapI kinerjaI karyawanI
diI BPJSI KetenagakerjaanI KantorI Pusat.

AdanyaI pengaruhI budayaI organisasiI yangI signifikanI terhadapI kinerjaI karyawanI
BMTI NUI JombangI menunjukkanI bahwaI terdapatI perilaku,I danI persepsiI yangI konsistenI
dalamI diriI setiapI karyawanI sehinggaI mampuI meningkatkanI kinerjanya.I Nilai-nilaiI yangI
dimilikiI olehI BMTI NUI JombangI telahI disosialisasikanI danI diulangI denganI baik.I YangI
manaI padaI akhirnyaI tercerminI dalamI perilakuI setiapI karyawanI untukI mentaatiI segalaI
peraturanI yangI adaI diI dalamI instansi.I

Simpulan
Kepemimpinan transformasional, Kompensasi, dan Budaya Organisasi berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa peran dari seorang pemimpin
sangat dibutuhkan untuk memotivasi para karyawannya. Selain itu kompensasi yang diberikanI
juga harus sepadan dengan kerja yang sudah dilakukan oleh karyawan tersebut. Ditambah lagi
dengan budaya organisasi yang diterapkan didalamnya cukup baik juga akan menambah kinerja
karyawan tersebut untuk lebih baik lagi.

Dari pembahasan serta hasil di atas, maka peneliti sedikit memberikan saran untuk
mengadakan evaluasi kinerja karyawan setiap bulan. Tujuan dari evaluasi tersebut adalah guna
untuk memperbaiki kinerja karyawan yang kurang maksimal. Yang mana nantinya diharapkan
bisa bekerja dengan semaksimal mungkin lagi.
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